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ABSTRACT
This study aims to describe the learning outcomes of students on materials of chemical 
calculations using guided inquiry-based modules. The materials for chemical calculations 
include chemical equilibrium, salt hydrolysis, and buffer solutions. The type of this research 
is literature research with a semi-systematic approach. The data source is in the form 
of secondary data from reputable and non-reputable scientific journals. The data were 
collected using the documentation method and analysed using content analysis techniques. 
Based on the results of the journal review that has been done, it can be concluded that 
the learning outcomes of students in learning using guided inquiry-based modules have 
increased significantly in materials of chemical calculations, namely chemical equilibrium 
and salt hydrolysis and buffer solutions. The use of guided inquiry-based modules can 
encourage students to be active during the learning process and there are models and 
key questions that can make help students to find concepts and the existence of practice 
questions at the application stage that can strengthen students’ understanding.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil belajar peserta didik pada 
materi yang menerapkan perhitungan kimia dengan menggunakan modul berbasis 
guided inquiry. Materi perhitungan kimia tersebut antara lain kesetimbangan kimia, 
hidrolisis garam, dan larutan buffer. Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian 
kepustakaan dengan pendekatan semi-sistematis. Sumber data berupa data sekunder 
dari jurnal ilmiah bereputasi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
metode dokumentasi dan dianalisis dengan teknik analisis isi. Berdasarkan hasil 
tinjauan jurnal yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta 
didik pada pembelajaran menggunakan modul berbasis guided inquiry meningkat 
secara signifikan pada materi yang menerapkan perhitungan kimia yaitu pada materi 
kesetimbangan kimia dan hidrolisis garam dan larutan penyangga. Penggunaan modul 
berbasis guided inquiry dapat mendorong peserta didik untuk aktif selama proses 
pembelajaran dan adanya model dan pertanyaan kunci yang dapat membantu peserta 
didik dalam menemukan konsep serta adanya soal-soal latihan pada tahap aplikasi 
yang dapat memperkuat pemahaman peserta didik.
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1. PENDAHULUAN
Materi pembelajaran kimia umumnya 

melibatkan persamaan reaksi dan perhitungan kimia, 
seperti pada materi kesetimbangan kimia, hidrolisis 
garam dan larutan penyangga[1]. Peserta didik 
cenderung mengalami kesulitan pada pembelajaran 
yang terdapat reaksi kimia dan hitungan kimia. Hal 
ini disebabkan banyaknya aspek yang harus dikuasai 
peserta didik seperti konsep mol, menyetarakan 
reaksi dan menginterpretasikan permasalahan dari 
bahasa verbal menjadi persamaan matematis[2-4].

Pada materi kimia yang berupa perhitungan 
matematika dan penggabungan konsep, diperlukan 
suatu pembelajaran yang dapat membantu 
keaktifan berpikir peserta didik sehingga peserta 
didik dapat membangun dan mengaitkan konsep-
konsep yang dipelajari yaitu dengan menerapkan 
pendekatan saintifik yang merupakan landasan 
dalam menerapkan kurikulum 2013[5].

Pada pembelajaran menggunakan kurikulum 
2013, guru dituntut untuk dapat memilih bahan ajar 
dan model pembelajaran yang sesuai dengan materi 
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang 
dapat digunakan dalam menerapkan kurikulum 
2013 adalah Guided Inquiry Learning (GIL).

GIL merupakan pembelajaran yang dapat 
mengembangkan cara berpikir ilmiah peserta didik 
dalam memecahkan permasalahan dan memperoleh 
pengetahuan yang bersifat penyelidikan sehingga 
dapat memahami konsep-konsep sains[6]. Selain itu, 
proses GIL dapat membuat peserta didik mendapatkan 
pengetahuan yang secara umum tersimpan dalam 
ingatan jangka panjang peserta didik[7].

Kegiatan belajar GIL terdiri dari tahap 
orientasi, tahap eksplorasi, tahap pembentukan 
konsep, tahap aplikasi dan tahap penutup[8]. GIL 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal 
ini dikarenakan GIL membuat peserta didik lebih 
terlibat aktif dan bekerja sama dalam berdiskusi[9-10].

Penerapan model GIL dapat menggunakan 
modul pembelajaran. Modul yang dapat digunakan 
untuk menerapkan model GIL adalah modul 
berbasis guided inquiry yang di dalamnya mencakup 
tahapan-tahapan dari model pembelajaran guided 
inquiry. Penggunaan modul berbasis guided 
inquiry dapat mendorong peserta didik untuk 
aktif menganalisis, memecahkan permasalahan 
berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan sehingga 
diperoleh pemahaman konseptual[11]. Bahan ajar 
berupa modul yang disusun berdasarkan model GIL 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik[12-14].

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari 
penelitian ini untuk mendeskripsikan hasil belajar 
peserta didik pada materi yang menerapkan 
perhitungan kimia dengan menggunakan modul 
berbasis guided inquiry. Materi perhitungan kimia 
dalam penelitian ini yaitu materi kesetimbangan 
kimia, hidrolisis garam dan larutan penyangga. 
Ketiga materi tersebut memiliki persamaan 
karakteristik yaitu abstrak dan algoritmik[15-17].

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi 

bagi guru mengenai hasil belajar peserta didik 
dengan menggunakan modul berbasis guided inquiry 
pada pembelajaran kimia khususnya pada materi 
kimia yang terdapat perhitungan kimia. Penelitian 
ini diharapkan pula menjadi bahan pertimbangan 
dalam menggunakan modul berbasis guided inquiry 
dan sebagai referensi yang digunakan untuk 
penelitian selanjutnya.

2. METODE
Jenis penelitian yang diterapkan adalah 

penelitian kepustakaan yang merupakan penelitian 
yang dilakukan dengan cara menganalisis data yang 
dikumpulkan dari literatur-literatur[18]. Penelitian 
kepustakaan ini dilakukan dengan menerapkan 
pendekatan semi-sistematis. Penggunaan 
pendekatan semi-sistematis pada penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami 
penelitian yang berpotensi relevan dan memiliki 
keterkaitan dengan topik yang diteliti[19].

Data sekunder merupakan sumber data yang 
diterapkan pada penelitian ini. Data tersebut 
dikumpulkan dengan menerapkan metode 
dokumentasi. Sumber data sekunder pada penelitian 
ini berupa jurnal bereputasi dan didukung dengan 
jurnal yang belum bereputasi. Jurnal-jurnal tersebut 
dipilih dari situs database jurnal diantaranya https://
www.tandfonline.com/, https://www.elsevier.com/en-
xs, https://iopscience.iop.org/, https://onlinelibrary.
wiley.com/ dan https://scholar.google.com/.

Data sekunder yang telah didapatkan dianalisis 
menggunakan teknik analisis isi. Dalam analisis 
ini dilakukan proses memilih, membandingkan, 
menggabungkan dan memilah atau menganalisis 
berbagai sumber sehingga didapatkan data yang 
sesuai atau relevan.

Penelitian ini dilakukan dengan tahapan 
sebagai berikut: 1) Mendesain review. Pada tahap 
desain review dilakukan pemilihan topik, penentuan 
tujuan dan rumusan masalah yang akan dibahas 
dalam review serta menentukan kriteria artikel 
yang digunakan yaitu artikel yang diterbitkan 
sejak tahun 2000; 2) Melakukan review. Tahap ini 
dilakukan dengan cara melakukan tinjauan secara 
bertahap dengan membaca abstrak pada artikel 
yang sesuai dengan topik penelitian. Jika abstrak 
telah sesuai dengan topik penelitian dilanjutkan 
dengan membaca isi artikel; 3) Analisis. Analisis 
artikel dilakukan sesuai dengan tujuan dan rumusan 
masalah penelitian. Analisis artikel dilakukan untuk 
mendapatkan data informasi deskriptif seperti 
pengarang, tahun terbit, topik, jenis penelitian dan 
hasil temuan; 4) Menulis review. Penulisan review 
dilakukan sesuai dengan topik penelitian[19].

3. HASIL DAN DISKUSI
3.1. Hasil Penelitian

Hasil tinjauan diperoleh dari delapan jurnal 
bereputasi dan tujuh jurnal yang belum bereputasi. 
Jurnal yang berkaitan dengan penggunaan modul 
pembelajaran terdiri dari empat jurnal, kemudian 
dari keempat jurnal ini didapatkan hasil penelitian 

https://www.tandfonline.com/
https://www.tandfonline.com/
https://www.elsevier.com/en-xs
https://www.elsevier.com/en-xs
https://iopscience.iop.org/
https://onlinelibrary.wiley.com/
https://onlinelibrary.wiley.com/
https://scholar.google.com/
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dari proses pembelajaran menggunakan modul. 
Jurnal yang berkaitan dengan model guided inquiry 
terdiri dari tujuh jurnal, lalu dari ketujuh jurnal 
tersebut diambil tahap-tahap belajar GIL dan hasil 
research mengenai pembelajaran guided inquiry. 
Jurnal yang berkaitan dengan hasil belajar peserta 
didik pada pembelajaran menggunakan modul 
guided inquiry terdiri dari empat jurnal. Hasil 
uji hipotesis pada materi kesetimbangan kimia 
terangkum pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Kelas Sampel[20].

Kelas S S2 thitung ttabel

Eksperimen 10,518 110,629
5,72 1,66

Kontrol 12,24 149,92

 Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
hipotesis penelitian diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa hasil belajar peserta didik meningkat secara 
signifikan melalui pembelajaran menggunakan modul 
berbasis guided inquiry. Hasil uji Wilcoxon pada materi 
hidrolisis garam dapat diketahui pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon[21].

Sekolah Nilai
Signifikansi

α

SMAN 1 Pekalongan 0,000 0,05

SMAN 2 Sekampung 0,000 0,05

MA Ma’arif 5 Sekampung 0,000 0,05

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa hasil 
belajar peserta didik meningkat secara signifikan 
melalui pembelajaran menggunakan modul berbasis 
guided inquiry. Nilai rata-rata N-Gain peserta didik pada 
materi larutan penyangga dapat diketahui pada Tabel 3.
Tabel 3. Nilai Rerata N-Gain[22].

X̄ pretes X̄ postes Rerata N-Gain Kategori

18,8 84,6 0,7 Tinggi
Nilai rerata N-Gain tersebut menunjukkan 

bahwa penggunaan modul berbasis guided inquiry 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik pada materi larutan penyangga.

3.2. Pembahasan

3.2.1. Penggunaan Modul Pembelajaran
Hasil tinjauan dari beberapa jurnal didapatkan 

bahwa modul merupakan alat atau sarana 
pembelajaran yang berisi materi pembelajaran, 
metode, tujuan pembelajaran dan soal evaluasi 
yang disusun secara sistematis dan menarik 
untuk mencapai kompetensi yang diharapkan[23]. 
Penggunaan modul pembelajaran dapat 
meningkatkan, keterampilan pemecahan masalah, 
berpikir kritis dan kreatif, keterampilan proses sains 
serta meningkatkan motivasi peserta didik sehingga 
secara tidak langsung dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik[24]. Hal ini dikarenakan adanya 

lembar aktivitas dan lembar kerja yang dapat 
memudahkan peserta didik dalam menemukan 
konsep dan menerapkan konsep pada materi yang 
sedang dipelajari[25].

3.2.2. Model Guided Inquiry Learning (GIL)
Hasil tinjauan dari beberapa jurnal terdapat dua 

sumber mengenai tahap GIL. Menurut pendapat yang 
pertama yaitu orientasi, eksplorasi, pembentukan 
konsep, aplikasi dan penutup[8]. Tahapan GIL 
lainnya terdiri dari tahap inisiasi, seleksi, eksplorasi, 
formulasi, koleksi dan presentasi[26]. Dari kedua 
tahapan GIL yang dikemukakan tersebut, diambil 
kesamaan dan kesimpulan yaitu tahapan GIL terdiri 
dari orientasi, eksplorasi, pembentukan konsep, 
aplikasi dan kesimpulan.

Berdasarkan hasil tinjauan mengenai GIL 
menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik 
lebih tinggi dengan menerapkan GIL[27-29]. Hal ini 
dikarenakan beberapa faktor yaitu pada proses 
pembelajaran adanya umpan balik dan tanggapan 
yang diberikan guru kepada peserta didik terhadap 
masalah yang ditemukan. Hal ini dilakukan untuk 
memeriksa pemahaman peserta didik[27].

Proses pembelajaran menggunakan model 
GIL dilakukan secara berkelompok. Pembelajaran 
secara berkelompok akan meningkatkan 
pemahaman peserta didik karena adanya diskusi 
kelompok. Diskusi kelompok yang dilakukan 
akan meningkatkan berpikir kritis, keterampilan 
bekerja sama, dan membuat peserta didik belajar 
mempertahankan argumen. Selain itu diskusi 
kelompok memberikan peluang bagi peserta 
didik untuk menyampaikan ide mereka sehingga 
setiap kelompok dapat memecahkan masalah 
bersama[29]. Pembelajaran secara berkelompok 
juga dapat melatih peserta didik dalam mengatur 
waktu[27]. Proses GIL dapat membuat peserta didik 
mendapatkan pengetahuan yang tersimpan dalam 
ingatan jangka panjang peserta didik[7].

3.2.3. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik dengan 
Menggunakan Modul Berbasis Guided Inquiry 
Pada Materi yang Menerapkan Perhitungan Kimia

Berdasarkan hasil tinjauan mengenai model 
GIL dan penggunaan modul pembelajaran dapat 
disimpulkan bahwa modul pembelajaran apabila 
mengikuti tahapan GIL akan menunjukkan hasil 
yang baik dalam proses pembelajaran maupun hasil 
belajar peserta didik. Hal ini didukung dari hasil 
tinjauan beberapa penelitian.

Penelitian pertama mengenai efektivitas modul 
berbasis guided inquiry pada materi kesetimbangan 
kimia dapat diketahui bahwa ada perbedaan hasil 
belajar peserta didik pada kedua kelas sampel. Hal 
ini dapat diketahui pada hasil uji hipotesis. Dari hasil 
tersebut didapatkan bahwa hasil belajar di kelas 
eksperimen secara signifikan lebih tinggi daripada 
kelas kontrol[20]. Hal ini dapat diketahui dari hasil uji 
hipotesis seperti yang tercantum pada Tabel 1.

Penelitian kedua menyatakan bahwa hasil belajar 
peserta didik meningkat secara signifikan dengan 
pembelajaran menggunakan modul berbasis guided 
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inquiry pada materi hidrolisis garam. Hal ini dapat 
diketahui dari hasil uji Wilcoxon pada Tabel 2. Pada 
tabel tersebut dapat diketahui bahwa Ho ditolak yang 
berarti ada perbedaan yang signifikan antara nilai tes 
sebelum hidrolisis garam pembelajaran dan sesudah 
pembelajaran hidrolisis garam pada ketiga sekolah[21].

Pada penelitian ketiga, dapat diketahui bahwa 
hasil belajar peserta didik meningkat dengan 
pembelajaran menggunakan modul berbasis guided 
inquiry pada materi larutan penyangga. Hal ini 
dapat diketahui dari nilai rata-rata N-Gain seperti 
yang tercantum pada Tabel 3. Dari hasil tersebut 
dapat diketahui bahwa modul berbasis guided 
inquiry pada materi larutan penyangga efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik[22].

Penggunaan modul berbasis guided inquiry telah 
terbukti memberikan hasil yang baik terhadap hasil 
belajar peserta didik pada materi kesetimbangan 
kimia, hidrolisis garam dan larutan penyangga. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil 
belajar peserta didik secara signifikan. Peningkatan 
hasil belajar tersebut dikarenakan penggunaan 
modul berbasis guided inquiry memberikan 
bimbingan kepada peserta didik dalam menemukan 
konsep melalui model, pertanyaan kunci, latihan 
yang terdapat di dalam modul. Penggunaan modul 
berbasis guided inquiry membuat peserta didik lebih 
aktif dan memiliki kemampuan berpikir kritis dalam 
proses pembelajaran karena peserta didik dituntut 
untuk menyelesaikan masalah sendiri dengan 
bantuan pertanyaan kunci[20].

Modul guided inquiry merupakan modul yang 
disusun berdasarkan tahapan GIL. Kegiatan pertama 
pada pembelajaran menggunakan modul tersebut 
yaitu guru mempersiapkan peserta didik untuk 
belajar dengan cara memberikan apersepsi dan 
motivasi untuk menciptakan minat dan rasa ingin 
tahu peserta didik.

Kegiatan yang kedua pada pembelajaran 
menggunakan modul berbasis guided inquiry yaitu 
tahap eksplorasi dilakukan dengan pengamatan 
model yang terdapat di dalam modul atau dapat 
berupa pengamatan pada eksperimen yang 
dilakukan. Tahap eksplorasi dilakukan secara 
berkelompok sehingga peserta didik dapat 
bertukar pendapat. Kegiatan yang ketiga adalah 
pembentukan konsep, tahap ini berhubungan 
dengan tahap eksplorasi. Pada tahap pembentukan 
konsep, peserta didik menghubungkan fakta-fakta 
dari hasil eksperimen dengan model dan pertanyaan 
kritis yang terdapat dalam modul. Pertanyaan kritis 
merupakan inti dari GIL karena melalui pertanyaan 
kritis peserta didik aktif bekerja untuk mempelajari 
konten baru.

Kegiatan yang keempat adalah aplikasi. Pada 
tahap ini peserta didik mengerjakan latihan yang 
terdapat di dalam modul. Pengerjaan latihan 
bertujuan untuk memperkuat dan memperluas 
pemahaman yang telah didapatkan serta 
mengembangkan kepercayaan diri peserta didik. 
Kegiatan yang terakhir adalah penutup. Pada tahap 
ini peserta didik membuat dan menyampaikan 

kesimpulan dengan menggabungkan beberapa 
pengetahuan yang telah mereka temukan. Hal ini 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan peserta 
didik dalam menilai kinerja dirinya[20,22,30].

4. SIMPULAN
Berdasarkan tinjauan dari beberapa penelitian 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta 
didik yang menggunakan modul berbasis guided 
inquiry meningkat secara signifikan pada materi 
kesetimbangan kimia, hidrolisis garam, dan larutan 
penyangga. Hal ini dikarenakan penggunaan modul 
berbasis guided inquiry dapat membuat peserta didik 
lebih aktif selama pembelajaran dan adanya model 
dan pertanyaan kunci yang membantu peserta 
didik dalam menemukan konsep serta soal-soal 
latihan pada tahap aplikasi yang dapat memperkuat 
pemahaman peserta didik.
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